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ABSTRAK

Nama . Marliana

Program Studi  : Magister Fisika

Kekhususan . Fisika Murni dan Terapan

Judul . Efek Hyperon Pada Persamaan Keadaan Materi Nuklir

Dipelajari efek hyperon pada persamaan keadaan bintang neutron yang mengandung
oktet baryon serta lepton dan yang mengandung neutrino yang terperangkap secara
analitik sedangkan hanya yang mengandung n, p, hyperon A dan X- saja diberikan hasil
numeriknya. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan model
medan rata-rata relativistik. Efek neutrino yang terperangkap mengakibatkan perubahan
yang signifikan pada persamaan fraksi, hal ini karena neutrino yang terperangkap terjadi
pada bintang proto neutron yang mempunyai proton relatif banyak. Selanjutnya dilakukan
variasi konstanta kopling hyperon untuk parameter set G2**, variasi ini dilakukan untuk
persamaan keadaan yang mengandung n, p, hyperon A dan Hyperon X-. Diperoleh hasil
bahwa perubahan nilai konstanta kopling g_, memberikan pengaruh terhadap
kemunculan hyperon A. Semakin kecil nilai g , menyebabkan hyperon A lebih dahulu
muncul. Perubahan nilai konstanta g_., memberikan pengaruh terhadap kemunculan dari
hyperon X'. Semakin kecil nilai g_., menyebabkan hyperon - lebih dahulu muncul. Dan
nilai konstanta yang paling mendekati dengan hasil pengamatan bintang neutron PSR
J1903+0327 (D.J. Champion et al, 2008) adalah saat g ., = -(2/3)g,, dang_, = 0.89,,.

Kata kunci: hyperon, bintang neutron, medan rata-rata relativistik, bintang proto neu-
tron, persamaan keadaan, parameter set, konstanta kopling.
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ABSTRACT

Name . Marliana

Program Study : Magister of Physics

Specialty : Pure and Applied Physics

Title . Hyperon efect on equation of state nuclear matter

Hyperon effect on equation of state that containing baryon octet with lepton and neutrino
trapping are analitically calculated. However, only matter containing n, p, hyperon A
and X have been studied numerically. Calculation is done by using Relativistic Mean
Field approach. The biggest changed in equation of fraction for containing neutrino
trapping because of it is happened in proto neutron star. Next done variations coupling
constant hyperon for parameter set G2**, variation is conducted to equation of state
containing n, p, hyperon A dan Hyperon . Obtained that values change coupling
constant g, gave impacts to the emergence of hyperon A and values change coupling
constant g_,, gave impacts to the emergence of hyperon X. And the constant values
prediction that approaching the result of the observation neutron star of PSR
J1903+0327(D.J. Champion et al, 2008) is inthe g_., =-(2/3) g, and g, = 0.8 g .

Keyword: hyperon, neutron star, relativistic mean field, proto neutron star, equation of
state, parameter set, coupling constant.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bintang neutron merupakan salah satu bentuk akhir dari evolusi bintang ketika seluruh
bahan bakar fusi nuklirnya telah habis. Komposisi utama dalam bintang neutron ini
adalah neutron dengan kerapatan yang sangat tinggi. Selain itu terdapat juga proton,

elektron dan muon dalam jumlah yang relatif kecil, juga terdapat hyperon (A, 2", =°,

>*, 2%, E7) atau dikenal juga sebagai oktet baryon, juga pion dan kaon terkondensasi
serta materi quark aneh jika kerapatannya sangat tinggi.

Banyak model teori yang dikembangkan untuk menjelaskan materi nuklir bintang
neutron. Model relativistik dengan pendekatan medan rata-rata merupakan salah satu
model yang cukup baik mengakomodasi efek relativistik. Efek ini signifikan dengan
meningkatnya kerapatan materi nuklir seperti yang terjadi pada bintang neutron.

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat dari bintang neutron terutama
terhadap pengaruh adanya oktet baryon dan pengaruh adanya neutrino yang terperangkap
merupakan topik yang masih menarik sampai saat ini. Untuk itu penulis melakukan
penelitian untuk melihat sifat dan pengaruh dari keberadaan oktet baryon dan neutrino
yang terperangkap dalam bintang neutron terhadap sifat-sifat bintang neutron.

Dalam model relativistik diperlukan konstanta-konstanta kopling untuk menentukan
kekuatan interaksi antar tiap partikel yang ada di materi. Konstanta kopling hyperon di
materi sulit ditentukan dari eksperimen. Sejauh ini yang digunakan adalah kopling
hyperon yang diperoleh dari hasil perhitungan teori untuk partikel bebas. Hal ini
mengakibatkan kontribusi hyperon di materi berdasarkan perhitungan menjadi kurang
pasti. Untuk itu penulis juga melakukan penelitian tentang sensitifitas perubahan nilai
konstanta kopling tersebut terhadap persamaan keadaan bintang neutron termasuk juga
terhadap massa dan jari-jari bintang neutron.

1.2 Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat teoritik. Kerangka dasar teoritik yang digunakan adalah model
teori medan rata-rata relativistik (relativistic mean-field theory). Model ini
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dikembangkan pertama kali oleh Walecka. Pendekatan medan rata-rata artinya operator
medan meson digantikan oleh harga ekspektasinya.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana kontribusi hyperon terhadap
persamaan keadaan bintang neutron untuk tiga kondisi yaitu yang mengandung oktet

baryon (n, p, hyperon A,2", £°, =*, 2% E7) dan lepton, kehadiran neutrino yang
terperangkap tetapi kami membatasi pada kasus materi diasumsikan hanya mengandung
n, p, hyperon A dan X serta lepton. Sedangkan yang ketiga sama dengan kedua tetapi
neutrino tidak terperangkap di materi. Analisa analitik dilakukan untuk kasus pertama
dan kedua sedangkan untuk kasus ketiga selain analisa analitik juga dilakukan analisa
numerik untuk melihat pengaruh variasi konstanta kopling hyperon g ., dan g  pada
persamaan keadaan bintang neutron.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari tesis ini terdiri dari lima bab. Pada bab pertama disampaikan
latar belakang, metode penelitian, tujuan penulisan dan sistematika penulisan. Teori
dasar tentang strangness pada bintang neutron diberikan pada bab 2. Pada bab 3 dibahas
tentang analitik (perhitungan matematis) untuk kasus oktet baryon yang lengkap dalam
bintang neutron dan neutrino yang terperangkap dalam bintang proto-neutron. Untuk
analisa numerik pada persamaan keadaan bintang neutron yang mengandung n, p,
hyperon A dan X serta lepton diberikan pada bab 4. Bab 5 berisi kesimpulan.
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BAB 2
TEORI DASAR

2.1 Hyperon dan Hypernuklir

Materi dari inti bintang neutron bisa jadi tersusun dari campuran fluida neutron dengan
sedikit proton dan elektron. Selain itu juga beberapa jenis baryon lainnya yang disebut
hyperon juga bisa ada. Hyperon yang pertama ditemukan adalah hyperon A tahun 1953
oleh Dansyz dan Pniewski dalam eksperimen dengan menggunakan emulsi fotografi
yang dikenakan radiasi kosmik (P. Handopo, 2006). Hyperon memiliki waktu hidup
sekitar 101° detik. Dalam skala nuklir, selang waktu tersebut relatif lama sehingga
partikel baru tersebut oleh fisikawan partikel diberi nama partikel aneh. Untuk itu
diperkenalkan sebuah bilangan kuantum baru yang disebut bilangan strangeness dengan
muatan hyper yang didefinisikan sebagai:

Y=B+S. (2.1)
Dengan B menyatakan bilangan baryon, S menunjukkan bilangan strangeness dari
baryon. Neutron dan proton disebut nukleon. Nukleon merupakan baryon teringan
dengan strangeness nol karena tidak memiliki quark strange s sebagai konstituennya.
Hyperon A memiliki satu quark s, triplet X memiliki satu quark s dan doublet = memiliki
dua quark s sedangkan €2 memiliki tiga quark s. Dalam tabel (2.1) diberikan daftar
enam baryon teringan beserta data mengenai massa, strangeness, muatan, muatan hyper,
isospin, dan proyeksi isospin pada sumbu z beserta quark konstituennya (QK).

Jika salah satu neutron dalan materi nuklir normal digantikan oleh hyperon A, Z, atau =
maka akan terbentuk materi hypernuklir A, X, Z. Sementara itu jika ada dua neutron
dalam inti yang digantikan oleh A maka yang terbentuk adalah AA hypernuklir (1.
Bednarek and R. Manka, 2005). Strangeness merupakan salah satu topik fisika yang
masih belum tereksplorasi secara mendalam. Hal ini dikarenakan masih kurangnya
data eksperimen sehingga untuk saat ini hanya terbatas pada penggantian dua hyperon
ke dalam materi nuklir yang diketahui dengan baik, sedangkan untuk interaksi
hypernuklir AZ, 2%, A=, Z= masih membutuhkan pengkajian lebih lanjut. Kesulitan
yang dihadapi dalam memepelajari materi hyperon secara eksperimental adalah cara
untuk membuat hyperon dengan jumlah memadai dalam waktu singkat (dalam selang
waktu lebih kecil dibanding waktu peluruhannya) sehingga hyperon tersebut dapat
disatukan dengan nukleon untuk membentuk materi hypernuklir.
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Tabel 2.1 Enam multiplet baryon teringan beserta bilangan kuantumnya [P.Handopo,2006].

Baryon| M(MeV) | S[Y [ J| 1| L [ Q |QK
N 938 O1+1| 1| 4 (+3| *1 | uud
-31 0 udd

A 1116 110 (5|0 [0] O uds
h 1193 110 [ 2f1 [+1]+1] uus
0O uds

-1 -1 dds

A 1232 0 |+1| 3|2 [+3[+2 | uuu
+3| +1 uud

-1 0 udd

=3 | -1 ddd

= 1318 2 |-11 5| L] +3 0 uss
y i uss

Q 1672 -3|-2|13|0|0 |-1 [ sss

Dengan menggunakan penghitungan model relativistik, diperoleh bahwa konfigurasi
multi-hypernuklir dimungkinkan terjadi. Multi-hypernuklir yang sedemikian disebut
metastable exotic multy-hypernuclei object (MEMO), atau dikenal juga sebagai materi
quark strange (strangelet)(N.K. Glendening, 2000). Dalam penulisan ini materi quark
tidak dibahas.

2.2 Strangeness Pada Bintang Neutron

Bintang neutron teramati sebagai pulsars (pulsating stars) melalui teleskop radio dan
satelit sinar-X. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa di akhir evolusinya, sebuah
bintang massif akan mengakhiri perjalanan hidupnya melalui ledakan supernova. Bintang
neutron sendiri merupakan sisa dari ledakan supernova tipe Il yang memiliki massa
sekitar 1,4 hingga 2,2 kali massa matahari dengan jari-jari yang hanya berkisar 10 km.
Ini berarti bintang neutron memiliki kerapatan yang sangat tinggi, yaitu sekitar 4 hingga

10 kali kerapatan materi nuklir normal, p, = 2,7x10* g/cm®(F. Ozel ,G. Baym, and T.
Guver, 2010).

Dalam gambaran sederhana inti, bintang neutron dimodelkan sebagai suatu materi kaya
neutron yang berada dalam kesetimbangan f. Pada kenyataannya, terdapat juga proton
dan hyperon dalam inti bintang neutron. Kehadiran hyperon dalam bintang neutron
pertama kali diajukan pada tahun 1960 oleh Ambartsumyan dan Saakyan (J.P. Diener,
2008). Alasan munculnya hyperon dalam inti bintang neutron pada kerapatan tinggi,
karena potensial kimia neutron meningkat dengan cepat sebagai fungsi dari kerapatan
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(S.K. Dhiman, R. Kumar, and B.K. Agrawal, 2007). Oleh karena itu pada saat potensial
kimia neutron cukup besar maka neutron yang berenergi terbesar (neutron yang berada
pada permukaan Fermi) dapat meluruh membentuk hyperon. Partikel strange yang
pertama kali muncul adalah hyperon X- selanjutnya hyperon A. Hyperon X~ muncul
terlebih dahulu meskipun memiliki massa yang sedikit lebih besar dibanding hyperon
A. Hal ini disebabkan kontribusi potensial kimia elektron p,_ pada kondisi ambang untuk
2~ (dimana untuk hyperon bebas, ) dan fakta bahwa p_ cukup besar dalam materi
berkerapatan tinggi sehingga dapat mengkompensasi perbedaan massa m,_-m, =81.76
MeV (P. Handopo, 2006) . Selain melalui hyperon, strangeness juga muncul berupa
kondensat dari meson K-. Sedangkan quark strange pada bintang neutron dapat muncul
dalam bentuk terikat seperti hyperon dan meson K- atau dalam bentuk bebas yaitu
materi quark strange untuk kerapatan yang sangat tinggi.

2.3 Persamaan Tolman-Oppenheimer-Volkoff

Pendekatan pertama yang digunakan adalah bintang neutron dianggap sebagai bola gas
simetrik yang statik dalam kesetimbangan hidrostatik. Untuk itu bintang neutron
digambarkan oleh persamaan relativistik pada kesetimbangan hidrostatik (J.P. Diener,
2008).

Permasalahan ini pertama kali dipelajari oleh R.C Tolman, J.R Oppenheimer dan G.M.
\olkoff tahun 1939. Mereka menurunkan persamaan ini untuk pertama kali guna
mempelajari kesetimbangan hidrostatik dalam lingkungan relativistik dengan
menganggap bintang neutron mengandung gas neutron dengan kerapatan yang tinggi.
Persaman yang berhasil mereka turunkan sekarang dikenal dengan nama persamaan
Tolman-Oppenheimer-Volkoff (TOV) sebagai berikut(J.P. Diener, 2008):

R A e
dimana
dn/;r(r) . 4m«(§2r)r2 | (2.3)

sedangkan M(r) merupakan massa bintang, ¢ (r) merupakan kerapatan energi, dan P(r)
merupakan tekanan internal bintang.

Persamaan TOV menggambarkan bagaimana tekanan berkurang dari pusat bintang
neutron sampai ke tepinya (P = 0) sebagai fungsi kerapatan energi dan tekanan dari

materi. Dua kuantitas tersebut dihubungkan melalui persamaan keadaan materi bagian
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dalam bintang neutron. Semakin besar bintangnya semakin besar tekanan dalam pusat
bintang, karena ada gravitasi yang menekan bintang dari luar. Persamaan TOV dapat
digunakan dalam menentukan sifat bintang neutron untuk melihat hubungan perubahan
massa dan jari-jarinya terhadap variasi konstanta kopling pada persamaan keadaan
bintang neutron pada bagian dalam inti. Sedangkan di kulit (crust) bintang neutron
menggunakan data dari referensi Kasmudin, 20009.

2.4 Neutrino yang Terperangkap

Selama tahap menyusutnya supernova sejumlah besar neutrino dihasilkan oleh proses
penangkapan elektron yang terjadi dalam materi nuklir yang memampat. Ketika densitas
mencapai nilai yang mendekati 101 — 102 g/cm?, atau waktu difusi neutron menjadi lebih
besar daripada skala waktu penyusutan, neutrino terperangkap dan hal ini tidak bisa
diabaikan dalam perhitungan dan penelitian sifat-sifat persamaan keadaan bintang neutron
(M. Chiapparini, H. Rodrigues, and S.B. Duarte, 1996). Ketika Neutrino terperangkap,

kesetimbangan B, n+v, = p+e tercapai dalam sebuah karakteristik waktu
75 =(0yCp,)~10"° -10"" s yang merupakan fungsi dari densitas p  yang
terperangkap (o,adalah penampang lintang tipikal untuk proses v-n), skala waktu ini
jauh lebih kecil daripada skala waktu difusi untuk neutrino, z, =10s. Oleh karena itu
kita dapat menggunakan kesetimbangan B, yang diasumsikan sebagai sifat interistik
dari materi hadronik padat selama pemancaran neutrino dari inti supernova. Bintang

dengan kondisi neutrino terperangkap akan kaya proton sehingga dikenal sebagai bintang
proto-neutron.

2.5 Parameterisasi

Salah satu cara menggambarkan sifat materi nuklir yaitu menggunakan metode
pendekatan model relativistik medan rata-rata. Metode ini memerlukan konstanta untuk
menentukan kekuatan interaksi antar medan meson yang disebut konstanta kopling.
Oleh karena itu dibutuhkan suatu parameterisasi konstanta-konstanta yang dibutuhkan
dalam perhitungan untuk menggambarkan sifat materi nuklir bintang neutron.

Parameterisasi konstanta-konstanta kopling meson terhadap baryon dalam pendekatan
medan rata-rata diperoleh melalui fitting terhadap data eksperimen mengenai energi
ikat, distribusi muatan dan splitting spin-orbit dari materi nuklir. Ada beberapa parameter
set yang telah dikenal, sebagian dapat dilihat di referensi (P. Handopo, 2006). Pada
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penelitian ini parameter set yang digunakan adalah parameter set G2** yang konsisten
dengan data eksperimen dari hamburan ion berat beberapa data eksperimen dan struktur
nuklir (A. Sulaksono dan Kasmudin, 2009).

Tabel 2.2 Konstanta kopling meson-nukleon

Set m, 9o 9o 9 I
G2** 520,299 10,4957 12,7624  9,4835 -

Berbeda dengan kopling pada sektor nukleon, konstanta kopling meson vektor dan
isovektor terhadap hyperon diperoleh dengan menggunakan model SU(6)

1 1 1
ggUN :EgO'A :Ego{: =9=,
1 1 1
gng :ngA :Ega)Z :gaﬁy
1

s :Egaz =9z 9 =0,

2 1 .
9 =9 —?ng :Egﬁ Gy =Y,

2\2

2‘90'*/\ :‘go}Z :ga*E :Tng ' go"’N :0’ (24)

Sifat bintang neutron cukup sensitif terhadap nilai g _, dan g _,, karena nilai tersebut
secara signifikan tidak berpengaruh jika nilai g _ divariasikan pada range tertentu ketika
nilai 9y dibuat tetap (S.K. Dhiman, R. Kumar, and B.K. Agrawal, 2007). Pada penulisan
ini hasil referensi disebutkan atas akan diuji kembali tetapi dengan menggunakan
parameter set G2**,

Sementara konstanta kopling meson skalar terhadap hyperon dapat diperoleh melalui
penghitungan kedalaman potensial dari suatu hyperon dalam materi nuklir normal
dalam keadaan saturasi

Uy (00)==9 0 (py)+ gume(p,). (2.5)

Sementara konstanta kopling meson skalar aneh ditentukan oleh sumur potensial dari
hyperon A dalam materi hypernuklir AA.

Tabel 2.3 Konstanta kopling meson skalar terhadap hyperon.

Set Gor Yo gG*A/gG*Z
G2** 6,5640 4,3879 -6,016198
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Meson skalar aneh o* dimasukkan untuk memperoleh simulasi mengenai interaksi
kuat dari hyperon YY. Dari hasil eksperimen menunjukkan ada interaksi yang lemah

pada hypernuklir , 'He (J.K. Bunta, 2003). Konstanta-konstanta suku non-linier yang

menunjukkan interaksi diri dan interaksi silang vektor didefinisikan sebagai berikut:

b = gaKsmczr _ gcer4mc2;
> 2mg T 6mg
2 2
_9.5% ¢, =91,
C; = , 2 = )
6 2mg

o =9y ¢ _ 9oM,M,
oomd T 7 2m
B B

9:=2Ag’9z, 9,=2M9.9,. (2.6)

Nilai konstanta bzy b,, ¢, d,, d, f,, g, dan g, dapat diperoleh dengan memasukkan

konstanta-konstanta dari tabel 2.4 dan 2.5.

Tabel 2.4 Konstanta-konstanta suku non-linier.

Set K, K, 1, n, Co N As Av
G2** 2,8467 0,63152 0,64992 0,10975 26416 -2390 0 0

Tabel 2.5 Massa meson.

Set G2** m m m m m

10} D o) o* (0]

Massa (MeV) 783 770 980 975 1020

Nilai-nilai tersebut di atas akan digunakan untuk perhitungan selanjutnya pada bab 3
dan 4 dalam analisa persamaan keadaan bintang neutron untuk kondisi oktet baryon
lengkap, neutrino yang terperangkap dan yang materinya hanya mengandung n, p, hy-
peron A, hyperon X dan lepton.
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BAB 3
ANALISA HASIL ANALITIK
PERSAMAAN KEADAAN BINTANG NEUTRON

Seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya bahwa untuk memahami bagaimana
sifat dari suatu sistem fisika, dilakukan sejumlah pemodelan. Model yang akan digunakan
dalam pembahasan ini adalah model nuklir relativistik dengan menggunakan pendekatan
medan rata-rata (RMF) untuk menjelaskan materi hyperon berkerapatan tinggi seperti
yang terdapat pada bintang neutron. Pada bab ini, model ini digunakan untuk mempelajari
efek hyperon terhadap persamaan keadaan bintang neutron dan karakteristiknya dengan
penekanan pada studi analitik dari adanya oktet baryon dan neutrino yang terperangkap.
Sensitfitas dari konstanta kopling terhadap massa dan jari-jari bintang neutron dibahas
pada bab berikutnya.

3.1 Lagrangian Sistem

Titik awal dari model RMF adalah kerapatan Lagrangian yang anatara lain tersusun
dari medan nukleon ), medan isoskalar skalar meson ¢, medan isoskalar vektor meson
, medan isovektor vektor meson p, medan isoskalar skalar meson 6, medan meson
netral strange skalar * dan medan meson netral strange vektor ¢. Kerapatan Lagrangian
standar untuk model RMF ditulis sebagai:

L=Ly+ L, + L+ L. (3.1)
Dengan £, merupakan penjumlahan terhadap seluruh Lagrangian baryon, £, merupakan
penjumlahan terhadap seluruh Langarangian meson, £ merupakan Lagrangian
interaksi, serta £ merupakan penjumlahan Lagrangian dari lepton. Dalam model RMF,
Lagrangian tersebut dapat dinyatakan sebagai:

Ly = Z@B (iVﬂaﬂ - ms)% ,

Ly =L+ L+ L+ L+ £, + £,
dimana

o

£ 2%(6!106”0—%2,02),

1

e “_m?2 H
L = 2( @,,® m, o, J

1(1- —w - —H
4=—§(—mvﬂ —M,p,p j

9 Universitas Indonesia

Efek hyperon..., Marliana, FMIPA Ul, 2010.



10

Z, :%(8#58”5—m§§2),

L, = %(6!10*6”0*—mj*a*2)

1(1 ,
L;:_E[E@”W —m;@,(ﬁ”},
L’L:ZJL(ij/,ua,u_mL)d}L,
B
4'nter = _ZgaaqupB —zgwwﬂsn% _zgp;luiBj/ﬂ;wB —2953@82%
B B B B
— o 1 1 1 2
=D 9,0 *Vgtly — D Gy, Ve, Vs —2b,0° —=bo* + =y (0,0 )
B B 3 4 4
d Nl g o2 P e T
+ 20'((0#0) )+E 30 (a)ﬂw )+ 20| PP +Eg30' PuP

1 - —u
+Zg4(a)ﬂa)")(p#-p ) (3.2)
Sedangkan tensor medan asimetrik diberikan oleh:

o,, = 6va)# —6#a)v,
P =0,0,-0,p,,

¢/1v = av¢/¢ _a/t¢v 1
m, adalah massa dari multiplet baryon dan m_,m , m Mg M., m adalah massa dari
masing-masing meson dan g, g, 9y 95 95 9, merupakan konstanta kopling tak
berdimensi yang menunjukkan kuatnya interaksi antar baryon.

Tiga suku terakhir pada baris kedua dalam Langrangian interaksi menunjukkan interaksi
diri skalar kubik dan kuartik serta interaksi diri vektor kuartik dengan konstanta b,, b,,
c,. Kekuatan interaksi diberikan oleh konstanta kopling vektor lintang interaksi tak
berdimensi d., d,, f,, g, dan g, yang muncul dalam suku-suku non-linier. Suku terakhir
dari Lagrangian interaksi merupakan interaksi diri antara meson @ dan p. Model RMF

dimulai dari Lagrangian klasik sehingga perlu dilakukan kuantisasi terhadap medan

klasik v, dan ¢/ (i = 0, , p, 6", ¢) menjadi operator 77/Z\)B,L dan ;;i.
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3.2 Pendekatan Medan Rata-rata

Untuk mempermudah perhitungan dilakukan suatu metode pendekatan. Pendekatan
medan rata-rata merupakan salah satu pendekatan non pertubatif yang dapat dilakukan
dan merupakan metode yang digunakan dalam penulisan ini.

Pendekatan medan rata-rata dapat dibayangkan sebagai sebuah kotak besar bervolume
V yang diisi baryon B secara seragam. Karena jumlah baryon yang terdapat dalam
kotak terkonservasi, maka kerapatan baryon juga terkonservasi sehingga p, = B/V.
Apabila volume kotak tersebut diperkecil, maka kerapatan baryon akan meningkat.
Akibatnya suku sumber dalam persamaan meson akan bertambah kuat (ada banyak
kuanta), oleh karena itu kita dapat melakukan penggantian medan meson dengan harga
ekspektasinya (I. Bednarek and R. Manka, 2006). Karena sistem materi nuklir harus
invarian terhadap paritas dan inversi waktu maka komponen ruang dari harga ekspektasi
meson dihilangkan dan hanya tersisa komponen nol (waktu) seperti @, p,, ¢,. Sementara
itu komponen ruang dari isovektor juga dihilangkan sehingga yang tersisa adalah
komponen ketiganya saja seperti p, dan 6¢.

5>(cVam B (2,4,
5 3 E{C) I s\ =@
p#—)<p#>zp0, 5—><§>E§ ,

~

a*—><0'*>zg*, ¢—><¢ﬂ>zgﬁo. (3.3)
Setelah mengganti semua medan meson dengan harga ekspektasinya dan menghitung
harga ekspektasinya dari lagrangian dalam pendekatan medan rata-rata diperoleh:

£=3 300 (11,0, ~mg )+ 230, (7,0, -m, )

B a=l1 L a=1
+%(8ﬂa G”G—miaz)—(%bz+%b3aja3

—l(ﬁﬂa)o 0" w, — miw§)+lcsa)§ +(d2 +1d30jaa)02
2 4 2

Lo @) Au (6 _ 2 202 1 b2
_E(a#po 0" py —M, Py )+ f2+§g30' o

1 5, 1 @) Aucd) 2 (32
+Eg4a)ob0+§(6ﬂ5 045" —mis'?)
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(000 ar-mot)-L(o b i)

- gGO'Z 2@5% - gwa)()z ZEB Yols

B a=1 B a=I

1 A __ A __
_Egpbﬂzsz 70731/13 - ga‘é‘(s)zszrst

- ga*G*ZZEBwB - g¢¢oz ZEB YoUs . (3.4)

Dimana sumasi dilakukan terhadap seluruh baryon dan lepton yang terdapat dalam materi
nuklir dan semua keadaan terisi dalam keadaan dasar N fermion (nukleon, A, X, Z).

Materi nuklir merupakan sistem nukleon (ditambah hyperon untuk materi hyperon)
seragam tak hingga yang bersifat hipotetik. Sehingga meskipun jumlah nukleon
A— oo dan volume nuklir V — oo kerapatan materi tersebut tetap berhingga. Oleh
karena itu kita dapat mengganti operasi sumasi dalam lagrangian pada persamaan di
atas menjadi integrasi terhadap momentum Fermi:

A 2J+1
> >=—5[d% (3.5)
0
Dimana J merupakan bilangan spin dari setiap baryon yang terlibat.

Medan fermion untuk setiap baryon dan lepton dapat dituliskan dalam bentuk spinornya

(0% :Ukeih' (3.6)
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah sistem meson dalam materi nuklir bersifat
homogen terhadap ruang-waktu sehingga

0,00"c=0,0,0"w,=0,p 0" p’ =0,
5#5(3)8#5(3) _ 8#0 % O o = a#%a#% =0.

Sehingga bentuk akhir lagrangiannya menjadi

z:ZZ‘]B—ﬁ}Td% Uc(K-m)ul+ S 2JL+31Td3k Uy (K-m, )ut
B (27[) 0 L=e,u (27[) 0

—(%mi +%b20+%b30'2}72 +(%mi +d20'+§d30'2ja)§ +%C3a)§

+(% m? + fza+%gsazjb§ +%g4a)§b§ —%mjﬁ(s)z —%mj*a #2
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1
PR R I BT LYW

_955(3)21050 —QG*G*ZPsB —g¢¢oz,008 . (3.7)
B B B

Dimana J_dan J, adalah spin baryon dan lepton sedangkan PP, podan P masing-
masing adalah kerapatan skalar, kerapatan baryon, kerapatan isovektor dan kerapatan
isovektor skalar:

pL —22(;51 I d’% UU? (38)
oS —;i;”;lgdsk Uy 7Ug (3.9)
Py = ; 2(";;;311 dk U y,n,U° (3.10)
o5 =ZBZ%1 dk Uk U’ | (3.11)

Persamaan (3.7) adalah persamaan umum Lagrangian yang dapat digunakan untuk
menentukan persamaan keadaan bintang neutron yang mengandung hyperon.

3.3 Efek Baryon Oktet Terhadap Persamaan Keadaan Bintang Neutron

Untuk mendapatkan persamaan keadaan bintang neutron yang mengandung baryon
oktet, terlebih dahulu kita tentukan persamaan Lagrangiannya. Baryon oktet terdiri
dari neutron, proton, hyperon A, hyperon triplet X dan doublet = serta ditambah elektron
dan muon. Dari persamaan (3.7) kita ganti sumasi dari densitasnya dengan persamaan

(3.8) sampai (3.11). Misalkan untuk gUO'ZpsB diubah menjadi
B
BUZ P =00 (P2 +P" )+ 9u0p) + 050 (0 + 05 +p7)

+9650(p§+p5).

Begitu juga untuk yang lainnya, sehingga bentuk eksplisit dari persamaan (3.7) adalah

L=e,u 27

23, +1% ., s . 23, +1% ., -1 )
£=3 = [ d% Uy (K—mg U2+ > 5 [ d°%k U (K=m,)u,
B (272') 0 ( ) 0
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—(lmi +1b20+lb302j02 +(1mi +d2c7+ld30'2ja)§ +1C3a)51
2737 4 2 2 4

1 1 1 1 1 1
+(§ w f20+59302jb§ + gt} — 2t Tkt L i
0[PP+ P |- Guopl — 90| P 47+ || P77 |
0@ [ P8+ P} = 9unoPy ~ G| 25+ 25 + 55 |

= = 1 p n 1 b )

—0.29 |:po +Po ] ) 9,n0o ':po ~ o } _Egpzbo [Po ~Po ]

1 = = n + —
> Gebo| 255 |08 [ Pl |- 900" 7 -]
~0,:0 pE =5 |- 0,0 P~ 0us0*| P 4T +p ]
~0,50%| pE+P5 |- 9ubel ~ 98] P + 5 4%

~ged| P o5 |. (3.12)

Persamaan medan @, diperoleh dari persamaan Euler-Lagrange berikut

oL oL
o0, M a(re) (3.13)

Dengan mengaplikasikan persamaan Euler-Lagrangian untuk medan baryon, diperoleh
persamaan Dirac untuk baryon

|:7_/'E5 + m;}% =Egro¥s, (3.14)

[Z-EB + yom;]% =E ¢y . (3.15)

Sedangkan energi dari p, n, A, X masing-masingnya adalah

Ep(ﬁp):nga}O+%gpro+«/k§+m;2 , (3.16)
E, (Kn ) = 9w, —%gpro + k2 +m? (3.17)
EA(EA)= Oon @ + Gy + /K7 + M7 (3.18)
E, (k:)=gne —%gpzbo b0ty + K+ m? | (3.19)

By (Kot ) = gs + Gt + ko +m2 (3.20)
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o 1 "
E,. (kr ) =0+ G,by + Gty + JKE +m2 (3.21)
- l *
EEO(kEO)zgaﬁa)0+§gp3b0+g¢5¢o+1/k;0 +m3 (3.22)

- 1 -
E_ (k;— ) =0,:0, —Egpab0 + 020 +4 /k; + m; , (3.23)

*

dengan m,, m,,m,,m_,m_,m,,

m: , dan m;O merupakan massa efektif yang masing-

masing adalah:

M, =M, +0,,0 +gu 0, (3.24)
M, =M, + 0,40 — Gy (3.25)
My =M, + 9,00+ 0, 0%, (3.26)
M, =M +0;0+0,50™, (3.27)
M =M, 400~ 0ads) + 0,0 *, (3.28)
M. =M, + 00 +0u0)) + 0,0, (3.29)
M., =M. + 0,0 +0:5, +0,..0*, (3.30)
M. =M. +0,.0—0.0" +0pmo™ . (3.31)

Untuk medan meson, diperoleh persamaan Klein-Gordon dan Proca untuk tiap-tiap
meson sebagai berikut

M0 =~ [ PL + PN |~ Gorpl =G| 2+ 5+ |~ 0| P77 |

~b,0? —-b,c® +d,a} +d,o0f + f,b + 9,007, (3.32)

2

M2y = G [ 2+ 20 |+ GurP + Gus | 2 405 +05 |+ 0| A5+ 5 |

~(2d,0 +d,0* ), — ¢, - g,B5 vy, (3.33)

m_b, = %gpN I —pS]%gpz k3 —p§}+%gpa 5 - |
-(2f,0+0,0° + 9,0} )by, (3.34)
M, =~ [ PP = AL =0 | P2 =P |-9s| PT -0 |, (3.35)
M0* == Qe P = Qs | P 4P 40 | =0, T 447 |, (3.36)
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Mgy =0 + s 25 05+ |+ 9| AT + o5 |. (3.37)

Dimana kerapatan skalar baryon dapat ditulis sebagai

*

pBZZJB_{_leSkL
Co(2n) % (k? +m;2)% : (3.38)

Dan kerapatan baryon totalnya adalah

23, +1% K
ZPB Z(zﬂ) {dk ;?wz. (3.39)

Persamaan keadaan bintang neutron mencakup energi densitas dan tekanan densitas,
kedua persamaan tersebut diperoleh dari turunan tensor momentum-energi. Tensor
momentum-energi berikan oleh

0b, oL
ox o(od/ox,)’ (3.40)

dengan @, secara umum menyatakan medan yang terlibat. Energi densitas dari sebuah

TW = —gWL’+

sistem adalah komponen nol dari energi tensor £=<T00>. Sehingga persamaan energi
densitasnya adalah

oD, oL

€= <Too> ==0pL +

ox° 0(oD /Xy )’

yang eksplisitnya adalah

23, +1% - 23, +1%
5=;(2;)3 £d3k Jk2+m? + Z jd k k2 +m?

S (27

+;m o +3b0' +4b0' —%m ~d, o0} - d30'2a)§—%c3a){,1

1 1 1 1 1 1
—Emibg — fZO'bOZ _Egsgzboz —Eg4a)§b02 —Em§502 +Em§*(7*2 —E m;¢02

G| P+ ) |+ Qs + G| B+ 5+ |
9. o5 +p5 |+ % o[ 28 —pf ]+ % 9:bo| P}~ |

+%gpzbo (555 |+ o[ 2=l [+ st | P =P |
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0200 | pZ=p |+ 0ubpl + s8] 0 w05 5]

00| 5 +5 |. (3.41)
Energi ikat per baryon dalam materi nuklir diberikan oleh

E
Ey=— -2V, (3.42)
B

dengan m. merupakan massa diam untuk baryon ke i.

Tekanan densitas p(p,) diperoleh dari tensor momentum energi atau turunan energi
densitas.

1 oe
— (T \V\=p == _
p 3< ||> poapo €
1 kE k4 1 klﬁ k4
p=— [ dk + dk
7 | JkZ+m? | JiZ+m?
1) S

1 1 1 1
—Emia =b,c° —Zb3c74 +Em§)a)§ +d,00¢ +Ed30'2a)§ +ZC3(0§

1 1 1 1 1 1
—Em’ibg — fZO'bOZ —59302b02 —5940)02b02 —Emjé‘oz —Emi*O'*z +Em;¢02

=00 P+ P 1= 9,008 + 9,0 PF + 5 4% |
~Q.e0| P5 + 15 |- OO [P0 P ]~ a0 PF =P |
00| pZ = pE |- Gud ot~ 0utb| 55+ 55 + 15 |

~0:8| P + 5 |. (3.43)

Secara prinsip p dan ¢ dapat dihitung jika momentum fermi (k;) dari tiap konstituen
diketahui. Pada subbab berikut diberikan cara menentukan k; tiap konstituen.

3.3.1 Kestabilan Beta dan Kesetimbangan Potensial Kimia
Kestabilan S terjadi jika neutron tidak lagi meluruhkan beta atau tidak akan terjadi
reaksi invers, ketika kondisi ini tercapai maka terjadi kesetimbangan potensial kimia.

Ketika terjadi kestabilan beta material nuklir mengandung nukleon, hyperon dan lepton.
Pada kondisi kesetimbangan potensial kimia didefinisikan sebagai partikel energi Fermi
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di level permukaan Fermi harus tetap. Secara umum kondisi kesetimbangan potensial
kimia ditulis sebagai

M= Bi:un _Qi:ue’ (344)
dengan B, = muatan baryon dan Q, = muatan listrik.

Dalam peluruhan B- reaksi lemah mengubah neutron menjadi proton ketika
mengemisikan elektron dan antineutrino elektron atau n— p+e +v.. Dalam
peluruhan * energi digunakan untuk mengubah proton menjadi neutron, positron dan

neutrino atau ditulis p —» n+e” +v,. Dalam Kkasus peluruhan 3* terjadi penangkapan

elektron oleh inti dengan mengemisikan neutrino atau ditulis p+e”~ —>n+v,.

Karena neutrino mampu lepas dari bintang neutron biasa maka u, = 0, sehingga efek
neutrino yang terperangkap (neutrino trapping) tidak diperhitungkan, B,=0, sedangkan
semua baryon memiliki B, = +1. Sehingga diperoleh hubungan potensial kimia

Hy = Hoo = Hoo = My
Hoo = H_- = Uy + e,
Hy = Hy =Hy = He,

1, =1, (3.45)
Potensial kimia ditentukan dari
oe .
=gy (=N DATeH (3.46)
Sehingga potensial kimia dari masing-masing medan adalah
Oe 1 [ X
Hy = R Oon @ =5 G by + /K + m,’ : (3.47)
Po 2
oe 1 2 .
Hy :app :nga)0+§gpr0+\/k,? +mp2 , (3.48)
0
o€ [Th2 .
Hy = @pA =g+ g¢A¢O + k'/:\ +mA2 , (3.49)
0
Oe 2 *
Mo = ap—zo =00+ Yty ke +M , (3.50)
0
Oe 1 [ -2 *
11’[2* = apz_ = nga) _EngbO + g¢2¢0 + ké: + ng , (351)
0
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oe 1 [+ *)
/uz+ = apoz+ = g(uZa)O +§gp2b0 + g¢2¢0 + kg + mz" y (352)
Oe 1 =2 *
Moo = F =029 +Egp5b0 +0:=0 + ke + mEZ , (3.53)
0
oe 1 g7
Mo = m =05 0t F Ot ke P (3.54)
u, =k +m?. (3.55)

Dari hubungan kesetimbangan potensial kimia dan bentuk eksplisit potensial kimia
yaitu dari persamaan (3.44) sampai dengan persamaan (3.55) diperoleh kerapatan lepton
dan baryon sebagai berikut

1 n\2 -
PL= {|:_gpN by + \/(37[2,00 )A +m?

37’

y 2 2
‘\/(3”2/’op) ¥ +mZZJ miz} , (3.56)

1 1
,0(;\ = F{I:(ng - ga}A)a)O _EgpN b0 - g¢A¢0

2 %
+\/ (3745 )A +m;* } - mf} , (3.57)

1 1
,05 = 7{‘:(gfoN - ga}E)a)O _EgpN bO - g¢2¢0

2 %
+\/ (3270 )+ } - mg} , (3.58)

1 3 1 .
Py =7{[(ng ~0,:) @ —(— U —Egpzjbo ~9,dy +2\/(37r2po )A +m?

- 2 %
‘\/(3”2/03’) ’ +m?} mﬁz} , (3.59)
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.1 1
Py =y{(gm ~0,5) @ +5(gpN -0, )by — 9ty

- 2 %
+\/(3”2Pop) ’ +m?} mg} , (3.60)

- _ 1 L
P =y{{(gm ~0z) @ =5 (Gn + 9 )0 ~ Gty

Tl el
_\/(3ﬂ2pg)3+m;2} —m;Z} , (3.61)
= 1 3 1
Po :Fﬂ:(g(oN_gaﬁ)wO_(EgpN _Egpa)bo_gﬁ%

” 7 2 %
2(3pp) 4 - |(32°00) 3+m}?} —méz} . (362)

Kerapatan proton diperoleh dari hubungan neutralitas, yaitu

PP =P +pl oy P (3.63)

1 2 SN
p;—;{-gmboweﬂzp:)@mf—J(sﬂzpw“mﬂ }
JT

3
L1 bt e - (ot ) ST
+3 71| Onbo+ (3700 )* +m? —\[(3z°p0 ) +m? | —m;

1 1
+y{ (ga}N _ga}Z)a)O ( pN _Egpijb g¢2¢0

2
+2\/(37z2 o )% 372',00 %4 m’? }
1 1
+ 372,2 {|:(g(uN _ga)E)a)O ( pN _Egp jb g¢_¢0
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Y
r2|(3rp) +m | (3xp0) o+ mf} - m;}

1

1
_y{‘:(ng B ng)wO +E(gpN - ng)bO - g¢z¢0

- 2 %
+\/(3”2Pop) ’ “Tﬂ "@2} . (3.64)

Sedangkan nilai b, dan ¢, diperoleh dari persamaan meson yaitu:

%gpN ':pop_pg]+%gpz|:p§+_p§7:|+%gp5|:p§ _prE?:|
b, = s 7 > 5 , (3.65)
o 20+ 00 +0,0,

i 0| A5 405 +p) [+ 0e| 5+ 4% |

3.66
0 m; - g¢ApoA (3.66)
Fraksi baryon diperoleh dari Y, = p? / p, , Sehingga fraksi tiap baryon adalah:
Y = 1 [(ng _gwA)a)O (%gprO+g¢A¢0)
AT 2 -3
7 P Py
’ %
% m? m,’
+\/(3”2Y") R B 6 (3.67)
P5° p5°
— 1 (ng B ng )wo (% gpN bO y g¢z¢o)
Yz° - 372 A - 7
JT p03 ,003
2 2 %
2 m* r—n*2
+ (377, )A | 268
\/ o] et (3.68)
Y = 1 [(ga)N_gwE)a)O(ggpN _%gpz)bo_gﬁ%
- 2
T 3 i Py i
%
%, m’ % m m;?
+2\/(37T2Y”) At G0 Al B 4 O (3.69)
Po Lo £
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Y = 1 ﬂ:(ngng)wO %(gPN_ng)bO g¢z¢o
2 + -

DA
37 i i PP

2 2
2 m*2 m*2
+ (377, )A +—§] -— 3.70
\/ plt | p| 3.70)
1
y - 1 (ng_gwE)a)o_E(gpN ng)bo_gﬁ¢0
2T g 2
37 PP i i
2 %
) *2
- |(37%, )% +m—2] M 3.71
\/ ot || (3.71)
Y = 1 {(ng_g(UE)wo_(ggpN _%ng)bO_gqiE¢0
= 2
37 P i pi?
*2 e 2 2 %
% m, % m mZ
+2\/(37Z'2Yn) | A R e B v (3.72)
£h £o £o

Sedangkan dari persamaan (3.63) diperoleh

Yo =Yet Y, +Y +Yo =Y, (3.73)
Untuk memperoleh harga eksplisit fraksi dari tiap konstituen yaitu dari persamaan (3.67)
sampai persamaan (3.73) harus diselesaikan secara simultan (self consistent), disini
penulis telah mencoba melakukan penyelesaian secara numerik, tetapi mengalami
kesulitan dalam pemrograman karena banyak faktor yang harus dihitung dan ditentukan

secara simultan.

3.4 Efek Neutrino yang Terperangkap Terhadap Persamaan
Keadaan Bintang Neutron

Agar memudahkan dalam perhitungan, pembahasan mengenai efek neutrino yang
terperangkap pada persamaan keadaan bintang proto neutron, tidak memasukkan
semua hyperon ke dalam perhitungan. Pembahasan kali ini hanya memasukkan
hyperon A dan X saja.
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Seperti halnya dalam perhitungan efek baryon oktet, terlebih dahulu harus ditentukan
persamaan Lagrangiannya. Masukkan sumasi dari semua hyperon ke persamaan (3.7),
sehingga diperoleh Lagrangian:

_22"+1jdkukm) 2(J+1jdkukm)

L=e,u

—(1m§+1b20'+lb30'2J0'2+(lmi+dza+ld3azja)§+lc3w§

2 3 4 2 2 4

1, 1 2 2 g2 1 o o 1 5
+(§mp+f20+593 Jb +=g,000 - 2 m25' _Em"*g* +§m¢¢0
~On 0| 2P+ p" |- 0,000 — 0u0p = Q@] P + 1) |

A 2 l b p n 1 b T

~0ur PP T 9z Po _EgpN o[po —p0:|+5gp2 o

—Osn 533) [psp o p: ] . gpzé‘éS)p? 3 ga*AG*psA - ga*za*psy

~9u 895 =900 - (3.74)
Dengan mengaplikasikan persamaan Euler Lagrange (3.13) untuk medan baryon dan
persamaan Dirac untuk baryon diperoleh energi dari p, n, A, dan £ yang masing-masing
adalah sama dengan persamaan (3.16) sampai dengan persamaan (3.19). Dengan massa
efektif sama dengan persamaan (3.24), (3.25), (3.26), dan (3.28). Sedangkan untuk
medan meson diperoleh:

Mo =g,y [psp +p; :I ~ G —9sps —bo’ —bo?
+d,0? +d,owf + f,02 + g,oh? (3.75)

Mo, = g,y I:Pop + P ] + 0P +0.:0% —(2d20' + dso'z)a)o

—Cy05 — g by, (3.76)
m?p, = [ o5 - "}—1 , —(2f,0+09,0° + 9,0} )b
P TS On | Po —FPo > 9,2P0 20+ 030 +0,0, |0, (3.77)
3Gy = o [ AF = 2L |+ 9pl (3.78)
M2.0* == 0y P~y s (3.79)
m;(éo = 9¢Ap(;\ + g¢zp0y : (3.80)
Dengan cara yang sama dengan oktet baryon, diperoleh energi densitas, yaitu

o0, oL
oX° 0(o®/ox,) "

L"f:<-|-oo> =—0p < +
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=y j K JrmZ Y 2l +1'|'d3k1/k§+mt2

L=e,u 27[ 0
1 1 1 1 1
+Em§O'2 +§b20'3 +Zb30'4 —Emiwg —dZO'a)OZ —Ed30'20)02 _ZC?’COS

1 1 1 1
—5 M 2y — f,ohl — g3 o’bf - g4a)ob2+2m252+2m*a*z—§m¢¢0

+g(uN a)O [pop + IO(;] :' + gwAa)Opé\ + nga)OIOOZ_

1 a1 : g
+E 9 b0 [pop ) } D) gpzbopo2 +0,,¢ Py + g¢2¢,0§ . (3.81)

Tekanan densitas p(p,) diperoleh dari tensor momentum energi atau turunan energi

densitas.

1 oe
< n> [

I0=§ —Poa—po—f,

Lkj?dk k* + ! Tdk K
37y JKEemZ 3774 JkE+m?

—im o ——bO' ——bO' +1m ¢ +d,00] += daa)0 +£C3a)61
2 3 4 2 2 4

1 1 1 1 1
—Emibg = fZCTbg —§g3O'Zb02 —Eg4a)§b02 —Emgé‘oz —EmO_*CT*Z +§m;¢02

—Oun a’l:pop + P :I ~ G\ @P) + 9,500, — PN o g¢z¢poz_ : (3.82)
Pada persamaan keadaan baryon oktet, dianggap tidak ada neutrino yang terperangkap,

sedangkan disini kita bahas adanya neutrino yang terperangkap membuat kondisi
kesetimbangan potensial kimianya berubah berdasarkan persamaan berikut.

My = o+ M=ty (3.83)
My = My + =M+ e, (3.84)
He =, My, + He. (3.85)
Sedangkan hubungan kerapatan baryon diperoleh
P =Pt P+ Py s (3.86)
Pe=Ps+P0+ Py +P% (3.87)
(<]
ol = sF;zz , (3.88)
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atau kj/V; = (67[2 p(;%; )%
Py =Yehs -
Berdasarkan referensi (Vidana, 2008) diperoleh hubungan fraksi
Ye =Y. +Y, =04, (3.89)

yang merupakan syarat bahwa neutrino dapat terperangkap dalam bintang proto neutron.

Potensial kimia masing-masing baryon adalah sama dengan persamaan (3.47), (3.48),
(3.49) dan (3.51) yaitu

Oe 1 n2 *
Hy :w: nga)o_Egpro"’ VKe +my’ ,

0

oe 1 [ o2 o
/up = app zga)Na)0+Egpr0+ klf +mp2 ,

0

66 2 *
/u/\:a’7=gwAa)0+g¢A¢0+\/k|/:\ +mA2 ,

0

o€ 1 [ =2 *
/uz— = apz— = ga)Za)O _EngbO + g¢2¢0 + klz + mzi .
0

Dari hubungan kesetimbangan potensial kimia dan dari persamaan potensial kimia
diperoleh persamaan kerapatan masing-masing baryon yaitu:

p. = 371Tz {—gpro +\/(37r2p§ )% +m? —\/(37r2p0p )% +m;?

2 %
+(672'2p0Yve)%} —mf} , (3.90)

K

o= {\/(?wzpé V2 —(627p,Y,, )"

2 %
—(67z2p0Yﬂ )% } - m:f} , (3.91)

1 1
p(.;\ = 37[2 {‘:(ng - g(aA ) a)O _E gpN bO - g¢A¢0
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2 %
+\/(372'2p8)é+m;2} —mf} , (3.92)

1 1 1 .
IL)OE = . {|:(ga)N_ga)E)a)0_(_gpN _EngJbO_g¢Z¢O+\/(3ﬂ2pO)A—}_mnz

: 2 %
+\/(37r2p§ )A +m? —(67°p} )%} m?} . (3.93)

Sedangkan nilai b, dan ¢, diperoleh dari persamaan meson yaitu:

o 20 [P0 -2 |-59,.0 ton
P omi+2f,0+00° +0,0 (3.94)

9P + 9P
=== e (3.95)
m
[

%

Untuk kerapatan proton diperoleh dari hubungan pf = p; + pf + p; . Sehingga fraksi
dari tiap-tiap baryon dan lepton adalah

1] guby % m % m
Yezy [_ p% +\/(3ﬂ2Yn)3+ 7 (3;;sz)3+_”%

8

Po Ao o
%
2 m*z
+(677,, )% J — (3.96)
-
2 2 *2 %
_ 1 2 % m: 2 % 2 % ml
Y,=3 [\/(37[ Y,) +¥—(6ﬂ Y,.)? - (67%,) —? (397)
Lg.b
Y _ 1 (ng _gwA)a)O _ 2 gpN 0 _ g¢A¢0
AT 2
37 Py P
2 2 2 %
% . m, m,
+\/(3”2Y”) R B A (3.98)
Po Po
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1 1
— ( gpN _ngjbO *9
Y, = 12 (%o 3“’2)% A2 ; —g?”;(’ + \/(3;z2Yn)%+m—;/
3z 05’ p5° Po° o’
2 %
% m H| omd
+\/(3”2Ye) e (6L) T = (3.99)
Po Po

Untuk fraksi proton diperoleh dari hubungan netralitas pf = p¢ + pi + p; , sehingga
fraksinya adalah
Yo=Y +Y, +Y .,

_ 1 g NbO 2 % m::z 2 % m
Yp—y [-?4-\/(372’ Yn) +—%— (372' Yp) +—%

2o %
+(67r2Yve)%} —2/}
p03
%
1 g NG M oy O\ 13 oy \ V5
t3 7 [\/(3;; Y,) +p% —~(67%,,)"” - (67%Y,) —p%
0 0
S
+ l (ng_gwE)a)O_ 2 - 2 - 0_g¢2¢0
2
3z i i i
2 %
2y \2 m:2 o \% mf o VA m,?
+\/(3ﬂYn)3+z+\/(3ﬁYe)3+z_(6ﬂYve)3 _p_% (3.100)
0 0 0

Hal ini mengakibatkan fraksi dari tiap konstituen dari bintang proto neutron berbeda
dengan bintang neutron. Sehingga persamaan keadaannya juga akan berbeda karena
perbedaan momentum Ferminya. Sama seperti sebelumnya, momentum Fermi dari
tiap konstituen ditentukan secara simultan (self consistent). Penulis telah mencoba
melakukan analisa secara numerik (self consistent) tetapi belum mendapatkan hasil

yang konvergen.
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BAB 4
ANALISA VARIASI KONSTANTA KOPLING TERHADAP

PERSAMAAN KEADAAN BINTANG NEUTRON

4.1 Analisa Analitik Terhadap Persamaan Keadaan Bintang Neutron

Sifat-sifat bintang neutron cukup sensitif terhadap nilai konstanta kopling g_, dan g,
berdasarkan model quark SU(6) yang disebutkan pada bab 2 (S.K. Dhiman, R. Kumar,
and B.K. Agrawal, 2007), dimana kedua konstanta tersebut secara signifikan cukup
berpengaruh jika nilai dari g_, divariasikan sedangkan nilai kosntanta lainnya dibuat
tetap. Dalam pembahasan ini, dilakukan variasi terhadap g_., dan g, dengan
menggunakan parameter G2**. Variasi ini dilakukan pada persamaan keadaan bintang
neutron yang melibatkan hyperon A dan X" saja dan dianggap tidak ada neutrino yang
terperangkap untuk memudahkan perhitungan. Sehingga persamaan Lagrangiannya bisa
kita ambil langsung dari persamaan (3.74) yaitu:

2], +1% o 5 21 +1% ., -1 ]
£=%=e = [d%k Uc(K-mg)Ug+ > | d% Uk (K -m)u,
B (27[) 0 L=e,u 27 0

—(%mi +%b20'+%b30'2j0'2 +(%mi +d20'+%d30'2ja)§ —#%036061

+6 i fzo-+%gso-2)b§ e L

_gaNo-[psp +p" ] ~0,,00; ~ 9,00, ~ Y@, [pop + p(?]
A z" 1 p n 1 "
~0urDPo ~ 9@ Po _Egpro I:po _p0]+§gpzbopo

—gn ) [ PP = P |~ 0u0 P2 = 9,0 * Pl =G0t L

_9¢A¢pé\ _g¢z¢p§7 .
Begitu juga dengan persamaan energi densitas dan tekanan densitas diambil dari
persamaan (3.81) dan (3.82)

23, +1% - 2, +1% -
5=; 2;;3 £d3k JZ+m?Z+ Y : L} '([d3k1/k§+mf

( L=e,u 27Z'

+%mjo-2 +%bzo-3 +%b30-4 —%miwg —d, o0} —%d30'2a)§ —1030)3
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1 1 1 1 1 1
-5 m?bg — f,ob; —Eg3azb§ ~g,0bf += 5 m2o; += 5 mZ. —Emj%z
FOun Dy [pop + ,08]4' 9n @05 + 0,005
+1 b[ o_ -t b, oo + At z
ngN b | Po /00} 2 950000 + 9,000 9500, (3.81)
kF k|l5 4
p=i dk j dk —— .
2 \/k2+m i o Jki+m?
—lmiaz—lbzoﬁ— b, +1m 2 +d O'a)0+ld30'2a)§+lcsa)g
2 3 4 2 2 4

1 1 1
—5 M ’pe — fohl — g3c72b2 g4a)ob2 Zéz—zm*a*2+2m¢¢o

~On @] 25+ P |~ 9w @00 + 9,2 005 — QG Py — a0y . (3.82)

Hubungan kesetimbangan potensial kimia sama dengan persamaan (3.45) karena tidak
ada neutrino yang terperangkap. Kerapatan baryon dapat langsung diperoleh

1 7 L
PL=33 {[—gpN b, + \/(37r2p0 )A +m?

2 %
_\/(3ﬂ2pop)é+m;2:| _mzz} ’ 1)
WA _—rav
Po = 372 Oon — 90 ) @ gpN — 9%
e
+\/(37z2p§) 3+m:2} mf} , (4.2)

1 3 1 .
IL)OE = 372_2 {|:(ga)N _ga)E)a)O _(E gpN _EgpzjbO _g¢2¢0 +2\/(3ﬂ.2p0 )A + rnn2

3

% 2 2
_\/(371'2,00p) 3 _l_m*;z} m;z} | 4.3)

Dari kesetimbangan muatan diperoleh p; = o, +p, +p, sehingga

Universitas Indonesia

Efek hyperon..., Marliana, FMIPA Ul, 2010.



30

i 2 %
1 n 2 * 2 * *
+y{ —gpr0+\/(37z2po )A +m” _\/(3ﬂ2p0p)é+mpz} -m?
1 [ 3 1
+y{_(ga)N _ga)Z)a)O _(EgpN _Eng]bO _g¢z¢o
2 2 2 %
+2\/(37z2p3 )A +m? —\/(37z2p0” )A + m;z} mzz} , (4.4)
Fraksi tiap baryon diperoleh
1g.b
Y _ 1 (g(uN_gwA)a)O_zgpN 0_g¢A¢0
AT 2
37 o P Pl
o %
2% m my
+ (37r2Yn)A+ e A5
\/ e (#3)
otk
Y — 1 (ng_ng)a)o_ el 0_g¢z¢0
- 2
— Py e e
o
2 *2 2 " m2
+2 (37r2Yn)A+ " —\/(372'2Yp)3+—2p] - (4.6)
\/ Poé Poé Poé
2 %
1 9 NbO \/ o 2 \/ Y 2 2
Y, = —=A 0 (377, )P == (377, )P+ | ——
p 2 n 2 p 2 2
3 { P Pl Pl P
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] 2 %
1 gPNbO 3 ZY % m:Z 3 2Y % m;;z m;z
| e S A et S R 2 e
. P Lo Po Po
o gie [fontn)
n 1 (ng_ng)a)o_ 2 PN 2 Fx 0_g¢2¢0
2
37 P P e
2 %
% my 7% m m,’
+2 \/(37r2Yn)3+ 3~ (37[2Yp)3+—22 =7 4.7)
Po Po Po

Untuk mengurangi variabel yang dihitung, fraksi tertentu dapat diganti dengan melihat
hubungan dengan fraksi lain, misal Y, = 1-Y -Y-Y, sehingga kita hanya memiliki 3
fraksi yang dihitung secara self consistent. Variasi konstanta kopling dilakukan pada
d.., dan g , saja yang dibahas pada subbab selanjutnya.

4.2 Analisa Numerik Terhadap Persamaan Keadaan Bintang Neutron

Variasi konstanta kopling dilakukan untuk melihat pengaruhnya terhadap persamaan
keadaan bintang neutron. Untuk keperluan penulisan ini telah dipilih parameter set
G2** yang dikembangkan untuk delapan kasus yang berbeda. Variasi nilai konstanta
kopling dilakukan pada konstanta kopling hyperon g ., dan g , yang digunakan dalam
penulisan ini dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Variasi konstanta kopling yang dikembangkan dari parameter set G2**.

No 9on 9sa 9.s 9on

1. | (23)*g,, | 6.5640 4,3879 “(213)*g,,,

2. | (@R)*g,, | 65640 4,3879 -(1/3)*g,,,

3. | (23)*g,, | 6,5640 4,3879 -(5/6)*g,,,

4. | @B)*g,, | 65640 4,3879 -(1,01)*g, .

5. | (2/3)*g,, | 6,5640 4,3879 -(1,05)*g, .

6. | (2/3)*g,, | 6,5640 4,3879 -(1,09)*g, .

7. | 04*g, 4,374 2,196 -(1,4142/3)*g_
8. | 08*g,, 7,659 5,481 -(1,4142/3)*g_
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Persamaan keadaan yang digunakan dalam analisa ini adalah yang mengandung n, p,
hyperon A, hyperon X-, muon dan elektron yang saling berinteraksi dan dalam
kesetimbangan f. Kemudian membandingkan hubungan tekanan densitas dan energi
densitas. Tekanan dan energi densitas diperoleh dari persamaan (3.81) dan (3.82) yang
dilakukan melalui penyelesaian numerik secara simultan (self consistent) terhadap semua
persamaan medan meson dan persamaan kesetimbangan. Selanjutnya untuk melihat
hubungan antara populasi tiap partikel terhadap p./p, diperoleh dari persamaan (4.5)
sampai dengan persamaan (4.7) yang juga dilakukan melalui penyelesaian numerik
secara simultan (self consistent) sedangkan untuk memperoleh hubungan massa dan
radius menggunakan persamaan (2.2) dan persamaan (2.3) untuk inti neutron sedangkan
untuk kulit neutron (crust) menggunakan data dari referensi Kasmudin (2009).

Dalam gambar 4.1 ditunjukkan hubungan antara tekanan dan energi densitas dengan
menggunakan parameter set G** yang telah dikembangkan untuk semua nilai konstanta
kopling hyperon g_,, yang terdapat pada tabel 4.1, sedangkan nilai konstanta kopling
lainnya dibuat tetap.

Y O T O
_.__— B+ A:—{],J:}):kng fff;f
350 |[— e =23V RN i
300 - Gora=-(36) guy
Easmaal ;. A:—{] .01 )*ng
I .
250 L g e =-(1.05)%g, §
) |- gaé: A:—{I.Dg)li!gwl\]

150
100

P (MeV/fm')

| 1 | | ] 1 | 1 | 1 ]

50
0

igRE

0 200 400 600 800 1000 1200 1400
3
e(MeV/fm")

Gambar 4.1 Hubungan antara tekanan (p) dan energi densitas
(¢ ) dari persamaan keadaan dengan parameter set G2** dengan

perubahan pada nilai g

G*A”

Terlihat dari grafik bahwa harga tekanan semua variasi sama sampai pada tekanan 42,48
MeV/fm? dan energi densitas 346,81 MeV/fm?, setelah pada titik tersebut semua nilai
tekanan menjadi tdak stabil sehingga terjadi percabangan pada titik tersebut. Semakin
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Gambar 4.2 Hubungan antara tekanan (p) dan
energi densitas () dari persamaan keadaan
dengan parameter set G2** dengan perubahan
pada nilaig_.,.

nilai g_,, mendekati -(1,1)*g_, nilai tekanan semakin tidak stabil dan pada g ., = -
(1,1)*g,, nilai tekanan menjadi tidak konvergen (tidak terdapat dalam grafik). Bahkan
ketika g_., = -(1,01)*g,,, 9.., = -(1,05)*g , dan g_., = -(1,09)*g,,, setelah melalui
tekanan 42,48 MeV/fm?® dan energi densitas 346,81 MeV/fm? nilai tekanan turun drastis
sampali minus, hal ini dapat dilihat dari gambar 4.2. Ini menunjukkan bahwa kita tidak
bisa menggunakan sembarang nilai g _,, karena dapat kita lihat bahwa ternyata nilai ini
memiliki batas tertentu. Sedangkan untuk g_,, =-(1/3)*g ,dang_., =-(2/3)*g,, kenaikan
nilai tekanannya cukup stabil sehingga dapat digunakan untuk analisa hubungan massa

dan radiusnya.

Sedangkan untuk pengaruh perubahan pada nilai konstanta kopling g_, = 0.4 g_, dan
g,, = 0.8 g, pada hubungan tekanan dan energi densitas dapat dilihat pada gambar
4.3. Pada gambar 4.3 terlihat perubahan yang tajam dimulai pada percabangan di titik
tekanan 33.72 MeV/fm?® dan energi 311,84 MeV/fm?, setelah itu untuk g _, =0.8 g
tekanan dan energi densitasnya naik dengan tajam. Percabangan lebih dahulu terjadi
daripada variasi konstanta kopling hyperon g_,, . Kedua nilai ini dapat digunakan dalam
analisa hubungan massa dan radiasi.
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Gambar 4.3 Hubungan antara tekanan (p) dan
energi densitas () dari persamaan keadaan
dengan parameter set G2** dengan perubahan
padanilaig ,.

Untuk memastikan konstanta mana yang paling mendekati atau yang dapat dijadikan
referensi, kita dapat menganalisa dan menggabungkan hasil analisa hubungan tekanan
dan densitas, hubungan populasi partikel dan kerapatan serta hubungan massa dan radius.
Pada gambar 4.4 sampai dengan gambar 4.11 memperlihatkan hubungan populasi
partikel terhadap kerapatan untuk semua perubahan nilai konstanta kopling hyperon pada
tabel 4.1. Pada gambar 4.4 dan 4.5 terlihat perubahan populasi hyperon A dan neutron.
Hyperon yang pertama muncul adalah hyperon A, untuk populasi partikel muon dan
elektron tidak begitu berbeda, perubahan juga terjadi pada kemunculan hyperon .
Gambar 4.5 memperlihatkan bahwa hyperon X lebih dahulu muncul yang menyebabkan
perubahan pada populasi partikel neutron, proton dan hyperon A sehingga grafiknya
berbeda dengan pada gambar 4.4. Dari gambar 4.4 sampai dengan 4.9 terlihat bahwa
semakin kecil nilai g_,, semakin cepat kemunculan hyperon - dan populasi hyperon X
semakin mendekati atau sama dengan populasi proton, sedangkan populasi elektron
dan muon semakin mendekati nol. Bahkan saatg_., =-(1,05)*g , dang_., =-(1,09)*g
ketika hyperon X muncul, populasi muon menjadi nol. Jika dikaitkan dengn
ketidakstabilan tekanan, ketika hyperon £ muncul, tekanan menjadi tidak stabil. Hal
ini berlaku saatg_,, =-(1,01)*g -(1,05)*g,, dang_., =-(1,09)*g_, yaitu ketika

o*A A

tekanan mencapai 42,48 MeV/fm? dan energi densitas mencapai 346,81 MeV/fm?.

oN’ gc*A =
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Sedangkan untuk perubahan nilai konstanta kopling g_, memberikan pengaruh terhadap
kemunculan hyperon A, hal ini dapat dilihat pada gambar 4.10 dan 4.11. Gambar 4.10
diperoleh dari populasi partikel dengan nilai konstanta kopling g _, = 0.4g_, dan gambar
4.11 diperoleh dari populasi partikel dengan nilai konstanta kopling g _, = 0.8g,,.
Kemunculan hyperon A terjadi lebih dahulu pada saat nilai konstanta kopling g, =
0.4g_,.begitu juga dengan perubahan populasi fraksi lainnya juga lebih dahulu terjadi
pada nilai konstanta kopling g _, =0.4g_, . Dari hasil perhitungan juga diperoleh bahwa
berapapun variasi nilai konstanta kopling hyperonnya, kemunculan muon tetap sama
yaitu saat p,/p, = 0,8.
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Gambar 4.4 Hubungan antara populasi partikel (Y)) dan
kerapatan (p,) dari persamaan keadaan dengan parameter
set G2** dengan perubahan pada nilai g_., =-(1/3) g,
p, kerapatan pada saturasi.

Gambar 4.12 memperlihatkan hubungan antara massa dan jari-jari bintang neutron untuk
empat variasi nilai konstanta kopling yang dibandingakan dengan tiga data massa dari
hasil perhitungan pengamatan yaitu 4U 1608-52, EXO 1745-248 dan 4U 1820-30. Dari
gambar terlihat bahwa saat g ,, = -(2/3) g ,, nilainya mendekati hasil dari pengamatan
pulsar J1903+0327. Sedangkan jarak antara g_., =-(2/3) g, dengang_., =-(1/3) g,
cukup jauh, dan hal ini sesuai dengan perhitungan fraksi dan tekanan, sedangkan untuk
g, =04g,dang h = 0.8 g, perbedaanya lebih jauh lagi sesuai dengan hasil
perhitungan fraksi dan tekanan. Nilai konstanta yang paling mendekati dengan hasil
pengamatan adalah saat g _,, =-(2/3) g ,, dang_, = 0.8 g . Tampak variasi g_,, dan
g,,, tidak dapat menjelaskan data pengamatan bintang neutron 4U 1608-52, EXO 1745-
248, dan 4U 1820-30 serta PSR J1903+0327.
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Gambar 4.5 Hubungan antara populasi partikel (Y)
dan kerapatan (p_) dari persamaan keadaan
dengan parameter set G2** dengan perubahan
pada nilai g_., =-(2/3) g,, -p, kerapatan pada

saturasi.
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Gambar 4.6 Hubungan antara populasi partikel (Y)
dan kerapatan (p,) dari persamaan keadaan
dengan parameter set G2** dengan perubahan
pada nilai g_., =-(5/6) g, .p, kerapatan pada
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Gambar 4.7 Hubungan antara populasi partikel (Y)
dan kerapatan (p,) dari persamaan keadaan
dengan parameter set G2** dengan perubahan
pada nilai g_,, =-(1.01) g, .p, kerapatan pada

saturasi.
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Gambar 4.8 Hubungan antara populasi partikel (Y)
dan kerapatan (p,) dari persamaan keadaan
dengan parameter set G2** dengan perubahan
pada nilai g ., =-(1.05) g, .p, kerapatan pada
saturasi.
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Gambar 4.9 Hubungan antara populasi partikel (Y)
dan kerapatan (r,) dari persamaan keadaan dengan
parameter set G2** dengan perubahan pada nilai
9.., =-(1.09) g, .p, kerapatan pada saturasi.
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Gambar 4.10 Hubungan antara populasi partikel
(Y) dan kerapatan (p,) dari persamaan keadaan
dengan parameter set G2** dengan perubahan
pada nilai g , = 0.4 g, .p, kerapatan pada
saturasi.
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Gambar 4.11 Hubungan antara populasi partikel
(Y,) dan kerapatan (p,) dari persamaan keadaan
dengan parameter set G2** dengan perubahan
pada nilai g, = 0.8 g, . p, kerapatan pada
saturasi.
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Gambar 4.12 Hubungan antara massa dan jari-jari
bintang neutron dari persamaan keadaan dengan
parameter set G2** dibandingkan dengan hasil
pengamatan. Garis horizontal menunjukkan massa
dari pulsar J1903+0327.
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BAB 5
KESIMPULAN

Telah diturunkan persamaan keadaan materi bintang neutron dengan menggunakan

pendekatan medan rata-rata relativistik untuk parameter G2** . Kesimpulan yang dapat
diambil dari penulisan ini adalah

Pada perhitungan penurunan persamaan keadaan untuk berbagai kondisi, maka
diperoleh kondisi adanya neutrino yang terperangkap persamaan fraksinya jauh
berbeda dengan kondisi tidak terperangkap. Hal ini terjadi pada kasus neutrino
yang terperangkap, karena adanya faktor koreksi: (6z°Y ) dan (61r2Y#)1’3 populasi
proton di bintang proto-neutron secara kualitatif berbeda.

Untuk semua variasi konstanta kopling, hyperon pertama yang muncul selalu
hyperon A pada populasi tiap partikel walaupun telah dilakukan variasi nilai
konstanta koplingnya.

Perubahan nilai konstanta g_., memberikan pengaruh terhadap kemunculan dari
hyperon Z-. Semakin kecil nilai g_., menyebabkan hyperon Z- lebih dahulu muncul.

Ketika hyperon £ muncul mengakibatkan ketidakstabilan tekanan, terutama saat
9., = ~(1,01)*g » 9,e = -(1,05)*g  dang,., = -(1,09)*g,, tekanan turun sampai
bernilai minus.

Perubahan nilai konstanta kopling g, memberikan pengaruh terhadap
kemunculan hyperon A. Semakin kecil nilai g, menyebabkan hyperon A lebih

dahulu muncul.

Nilai konstanta yang paling mendekati dengan hasil pengamatan bintang neutron
pulsar J1903+0327 adalah saat g _,, =-(2/3) g, dang , =0.89,,.

Variasi kopling konstanta masih belum bisa menjelaskan radius yang kecil dari
bintang neutron 4U 1608-52, EXO 1745-248, dan 4U 1820-30 serta massa dari
PSR J1903+0327.
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